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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan populasi kepiting bakau (Scylla serrata) Diperairan
Hutan Mangrove Desa Aek Horsik Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni-juli 2023.
Metode yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan penyajian data secara deskriptif, pengambilan sampel
dilakukan dilapangan dengan pembagian stasiun menjadi 3 stasiun yang terdiri dari stasiun | pada kawasan substrat
berlumpur, satasiun Il pada kawasan substrat berlumpur berpasir, stasiun 11l pada kawasan substrat berpasir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan kepiting bakau (Scylla serrata) jantan maupun betina diperairan hutan
mangrove Desa Aek Horsik mempunyai hubungan b<3 (allometrik negatif) yaitu pertambahan lebar kerapas lebih dominan
dari bobot tubuhnya dan faktor kondisi populasi dari kepiting bakau yang tertangkap tergolong buruk dengan nilai rata-rata

betina 0,41 dan jantan dengan nilai 0,63.

Kata Kunci: Pola Pertumbuhan, Kepiting Bakau, Mangrove, Aek Horsik

PENDAHULUAN

Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan salah satu
daerah yang memiliki terumbu karang, mangrove, dan
lamun. Terumbu karang terdiri atas keanekaragaman
kehidupan hayati laut termasuk karang keras dan lunak,
jenis moluska, krustasea, dan jenis mikro biota lainnya
seperti berbagai jenis plankton, yang merupakan rumah
bagi banyak organisme. Vegetasi mangrove merupakan
unsur penting bagi organisme lain yang hidup di hutan
bakau. Luasan hutan mangrove yang ada di Kabupaten
Tapanuli Tengah 6.931 Ha. namun luasannya di kawasan
perairan daerah di Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar +
1.011 Ha dengan kondisi tutupan kanopi berkisar 75%,
dikategorikan dalam kondisi baik (unedo et al., 2020).

Desa Aek Horsik memiliki perairan mangrove yang
cukup luas dimana perairan mangrove Desa Aek Horsik
kaya akan organisme, salah satu organisme penting yaitu
kepiting bakau. Kepiting bakau merupakan salah satu
sumberdaya perikanan dengan nilai ekonomis penting
dikawasan perairan mangrove. Kepiting bakau ini
merupakan salah satu komoditi yang diekspor dimana di
Indonesia pada tahun 2013 adalah sebagai negara
pengekspor kepiting terbesar untuk pasar internasional,
nilainya pun cukup fantastis. Untuk semester | tahun 2013
ini saja nilainya sudah menembus angka Rp 2,25 triliun.
Berdasarkan data yang ada untuk semester | tahun 2013,
ekspor kepiting dan produk olahannya mencapai 19,786
ton. Kepiting bakau juga memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dankandungan gizinya yang tinggi, berdasarkan
hasil analisis proksimat diketahui bahwa daging kepiting
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bakau mengandung protein 47,31% dan lemak 11,20%
(Sagala et al., 2013).

Di perairan mangrove Desa Aek Horsik juga terdapat
tambak udang yang berskala besar dimana limbah-limbah
ini juga mengalir pada mangrove yang mangakibatkan
berkurangnya populasi kepiting bakau karena kualitas air
yang kurang baik dan adanya aktifitas masyarakat berupa
buangan limbah organik rumah tangga juga mengalir
diperairan mangrove tersebut. Parameter lingkungan juga
mempengaruhi  kelimpahan kepiting bakau, seperti
salinitas dan derajat keasaman (pH) (Rizaldi et al., 2015).
Masyarakat Aek Horsik selain pekerjaannya sebagai
nelayan mereka juga mendapat penghasilan dari mangrove
yaitu salah satunya menangkap kepiting bakau yang ada di
mangrove tersebut. Masyarakat Aek Horsik ini terus
menangkap kepiting bakau tersebut tanpa
mempertimbangkan berapa besar ukuran dari kepiting
bakau tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1/permen-
kp/2015 tentang penangkapan lobster (Panulirus spp.),
kepiting (Scylla spp.), dan rajungan (Portunus pelagicus
spp.) disebutkan bahwa keberadaan dan ketersediaan
lobster, kepiting dan rajungan telah mengalami penurunan
populasi, sehingga perlu dilakukan  pembatasan
penangkapan tersebut. Dimana setiap orang dilarang
melakukan penangkapan lobster, kepiting, dan rajungan
dalam kondisi bertelur dan syarat yang dapat ditangkap
yaitu lobster dengan ukuran panjang karapas >8 cm,
kepiting dengan ukuran lebar karapas >15 cm dan rajungan
dengan ukuran lebar karapas >10 cm.
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Berdasarkan riwayat penelitian yang berkaitan dengan
kepiting bakau belum ada data yang menginformasikan
terkait faktor kondisi populasi kepiting bakau (scylla
serrata) yang berkaitan dengan pola pertumbuhan kepiting
bakau yang ada diperairan mangrove Desa Aek Horsik,
oleh sebab itu saya melakukan penelitian tantang “Biologi
Populasi Kepiting Bakau (scylla serrata) Diperairan Hutan
Mangrove Desa Aek Horsik Kabupaten Tapanuli Tengah”.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Juni 2023, di
perairan Hutan Mangrove Desa Aek Horsik, Kec. Pandan,
Kab. Tapanuli Tengah.

Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian di kawasan Hutan
Mangrove Desa Aek Horsik, Tapanuli Tengah.

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif ~ yang
menggambarkan kondisi dilapangan dan mengumpulkan
data-data pola pertumbuhan dan faktor kondisi kepiting
bakau (Scylla serrta) diperairan hutan mangrove Desa Aek
Horsik Kabupaten Tapanuli Tengah.

Prosedur Penelitian

1. Persiapan alat dan bahan
Sebelum melakukan penelitian yang dilakukan adalah
persiapan alat dan bahan yang digunakan selama
melakukan penelitian yang telah ditentukan

2. Observasi Lapangan
Survei Lokasi Penelitian dilakukan dengan pengamatan
lokasi penelitian secara langsung atau pengambilan
sampel langsung dilapangan untuk menentukan stasiun.
Kegiatan ini untuk mengetahui keadaan awal tentang
kondisi lapangan.

3. Penentuan lokasi penelitian
Penentuan stasiun atau lokasi penelitian berdasarkan
hasil survey lapangan yang telah dilakuka, Lokasi yang
telah ditentukan kemudian dibagi menjadi 3 stasiun,
setiap stasiun memiliki luas 204 m2.
« Stasiun | pada kawasan substrat berlumpur
» Stasiun Il pada kawasan substrat berlumpur berpasir
« Stasiun Il pada kawasan substrat berpasir

4. Pengambilan Sampel Kepiting Bakau
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Sampel kepiting bakau yang tertangkap dalam bubu
dikumpulkan kemudian diletakkan dalam ember dan
dianalisis jenis kelamin untuk dapat diketahui pola
pertumbuhan dan faktor kondisi populasi kepiting bakau.

Parameter yang diukur
e Pola Pertumbuhan

W =alLP

W= berat (gram

L = lebar karapas

a dan b = konstanta regeresi (Effendie, 1997)

Untuk melihat signifikansi  regresi, maka
dilakukan analisis varian (ANOVA).Machrizal (2017),
yang apabila perolehan nilai b = 3, dimaknai dengan
interaksi yang isometrik (pola pertumbuhan lebar karapas
seiring dengan pertumbuhan bobot); nilai b # 3 tergolong
kategori allometrik, yaitu jika nilai b > 3 bahwa allometrik
positif  (pertambahan bobot lebih cepat dibanding
pertambahan karapas); dan nilai b < 3 bahwa allometrik
negatif (pertambahan lebar karapas lebih cepat dibanding
pertambahan bobot tubuh).

e Faktor Kondisi

Wr = W/Ws x 100

Keterangan :

Wr = perolehan nilai berat relative

W = berat masing-masing sampel

Ws = prediksi berat standar dari sampel yang sama,

dihitung dari gabungan ~ panjang-berat regresi.

K =WL?3x 100

Keterangan :

K = faktor kondisi

W = berat (9)-

L = panjang (cm)

-3 = Koefisien panjang untuk memastikan bahwa

nilai K cenderung mendekati angka 1 (satu).
Berdasarkan Morton and Routledge (2006), interpretasi
faktor kondisi populasi kepiting dapat dilihat dari
perolehan hasil analisa, apabila perolehan hasil analisa
nilai K > 100, maknanya kondisi populasi Scylla serrata
digambarkan berada dalam keadaan baik, begitu juga
sebaliknya.
e  Kualitas Air

Data pendukung adalah  berupa  parameter
lingkungan. Parameter yang diukur untuk pengambilan
data sampel kualitas air, yaitu : suhu air, ph air, salinitas
air. Seluruh pengambilan sampel dilakukan pada setiap
stasiun perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Pertumbuhan

Hasil kepiting bakau yang dianalisis selama penelitian
sebanyak 44 ekor yang terdiri dari 34 ekor jantan dan 10
ekor betina. Hasil analisa pola pertumbuhan Scylla serrata
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di Perairan Aek Horsik dibedakan berdasarkan rasio jenis
kelamin, dimana diperoleh nilai hubungan panjang berat
Scylla serrata jantan dengan nilai (b) sebesarl,249
sedangkan Scylla serrata betina dengan nilai pertumbuhan
(b) sebesar 1,4838. Koefisien nilai Determinasi (R? pada
kepiting bakau jantan sebesar 48,9% dan pada kepiting
bakau sebesar 79,5%. Dimana nilai (R? merupakan
koefisien yang menjelaskan seberapa besar kamampuan
variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat
(Y), sehingga dapat ditentukan apakah individu dalam
populasi dapat diduga berat tubuhnya dengan mengetahui
ukuran tubuhnya. Adapun pola pertumbuhan kepiting
bakau diperairan mangrove Desa Aek Horsik dapat dilihat
pada Tabel dibawah ini.

Tabel 1. Pola Pertumbuhan Kepiting Bakau

Jenis n a B r R Keterangan
Kelamin

Jantan 34 0.209 1.249 0.699 | 0489 | Allometrik
Betina 10 2498 1.483 0.891 0795 | negatif

Keterangan: n = jumlah sampel; a = konstanta; b =

konstanta; r = nilai korelasi; R2=nilai determinasi;
Frit = nilai hasil perhitungan; Fua, = nilai tabel
statistik.

Pada Tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa nilai
determinasi jantan sebesar 48,9% dan nilai determinasi
betina sebesar 79,5%. Adanya perbedaan determinasi pada
jantan dan betina disebabkan adanya pertambahan berat
kepiting bakau, pertambahan lebar karapas tubuh kepiting
bakau dan sisanya disebabkan oleh faktor lain yakni
lingkungan yang berhubungan dengan kesuburan perairan
serta ketersediaan makanan. Adapun grafik hubungan
berat dan lebar pada kepiting bakau dapat dilihat pada
Gambar dibawah ini. :
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Gambar 2. Hubungan panjang dan berat scylla serrata
jantan

Analisa Scylla serrata jantan menunjukkan bahwa b <
3, yang berarti menunjukkan pola pertumbuhan allometrik
negatif, begitu pula dengan hasil analisa Scylla serrata
betina b < 3. Persamaan hubungan lebar karapas dan berat
kepiting bakau memiliki makna bahwa dengan nilai
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koefisien b yang semuanya berada di bawah tiga (3) atau b
< 3 baik jantan maupun betina menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik minor atau alometrik negatif. Pola
pertumbuhan alometrik negatif ini bermakna bahwa
penambahan lebar karapas kepiting bakau lebih cepat
dibanding pertambahan bobot tubuh. Hal ini didukung oleh
Machrizal (2017), yang apabila diperolehan nilai b<3
bahwa allometrik negatif (pertambahan lebar karapas lebih
cepat dibanding pertambahan bobot tubuh).

Persamaan hubungan lebar kerapas dan berat kepiting
jantan dinyatakan dengan rumus W=0,209L1%°, Hasil
Analisis Of Variance (ANOVA) terhadap hubungan lebar
kerapas dan berat kepiting jantan , mendapatkan F-hitung
adalah 30,661 dan F-tabel adalah 4,160. Dengan demikian,
F-hitung > F-tabel dan berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara lebar kerapas dengan bobot/berat kepiting
bakau jantan.Hubungan panjang berat Scylla serrata betina
dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Hubungan panjang dan berat kepiting bakau
(Scylla serrata) betina

Persamaan hubungan antara lebar karapas dan berat
dinyatakan dengan rumus yaitu 2,498x4%, Hasil Analisis
of Variance (ANOVA) terhadap hubungan lebar karapas
dan berat kepiting bakau betina, mendapatkan nilai F-
hitung adalah 31,04021 dan F-tabel adalah 0,000528 .
Dengan demikian, F-hitung > F-tabel, dan berarti terdapat
hubungan yang siginifikan antara lebar karapas dengan
bobot/berat kepiting bakau betina. Menurut Hardiyanti et
al., (2018) menginformasikan bahwa Scylla serrata betina
lebih memerlukan asupan makanan yang penuh disaat
moulting dan proses kematangan gonad (bertelur),
kemudian lebih condong ke sisi lebar karapas karena
Scylla serrata betina akan melakukan moulting setiap
proses kopulasi. Pada Scylla serrata jantan, moulting
sangat jarang terjadi, karena asupan nutrisi condong
digunakan untuk membesarkan dan memperpanjang capit
yang berperan penting dalam proses perkawinan. Secara
morfologi, kepiting bakau jantan biasanya memiliki capit
yang besar dibandingkan dengan Scylla serrata betina.
Oleh karena itu, ukuran lebar karapas yang sama, bobot
Scylla serrata jantan cenderung lebih besar karena capit
menambah bobot tubuhnya.
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Faktor Biologi dan Faktor Kondisi (Fulton)

Nilai Kisaran faktor kondisi relatif (W) dan nilai
kondisi fulton (K) dari ketiga stasiun penelitian dapat
dilihar pada Tabel.

Tabel 2. Parameter biologi yang diamati pada kepiting
bakau (scylla serrata)

Kepiting Bakau (Scylla serrata
Parameter Jantan Rata-rata Betina Rata-rata
Panjang kerapas (mm)  |35-110 56,7 30-101 32.6
Berat (gram) 17.41-100.8  |34.47 10.04-80.02 31.6
Berat prediksi Ws (gram) |315.05-1316,7|581,55 188.67-2354.42 0353
Berat relatif (Wr) 5,52-763 5,92 2.58-3.39 3.4
Faktor kondisi Fulten (K) |0.807-0350 0.634 0.593-0.186 0.419

Dari analisis data diperoleh faktor kondisi untuk
kepiting bakau jantan berkisar (0,907-0350) rata-rata
(0,634) dan pada kepiting bakau betina (0,593-0,186) rata-
rata (0,419). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
kisaran faktor kondisi kepiting jantan lebih besar dari
kepiting betina. Hal tersebut diduga karena pertumbuhan
atau moulting pada kepiting jantan lebih mengarah kepada
penambahan berat tubuh sellain itu kepiting jantan juga
mempunyai capit yang lebih besar dibandingkan betina.
Hal ini didukung oleh pernyataan Asmara (2013)
perbedaan seks dialam dalam hubungan lebar karapas
dengan berat tubuh kepiting lebih disebabkan adanya
ukuran tubuh dan capit yang lebih besar pada kepiting
jantan daripada kepiting betina. Artinya dengan umur yang
sama berat kepiting jantan lebih lebih berat dibandingkan
kepiting betina.

Nilai faktor kondisi fulton (K) kepiting bakau
diperairan Desa Aek Horsik tergolong buruk. Hal ini
sesuai pendapat Napisah dan Machirizal (2021) yang
menyatakan bahwa bila nilai faktor kondisi fulton berada
diatas 100, maka populasi di perairan tersebut masih
dalam kondisi baik, sebaliknya jika nilainya berada
dibawah angka 100, maka populasi diperairan tersebut
dalam kondisi yang buruk. Rendah hasil faktor kondisi
yang diperoleh diduga disebabkan oleh adanya
penangkapan kepiting bakau secara liar dan terus-menerus
tanpa mempertimbangkan lebar karapas yang tertangkap.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Khan et al.,2014) salah
satu yang menyebabkan rendahnya faktor kondisi adalah
selektifitas alat tangkap.

Faktor kondisi yang diperoleh pada Penelitian ini
sama tergolong buruk jika dibandingkan hasil yang
diperoleh Siringoringo et al., (2017) diperairan hutan
mangrove Belawan Sumatera Utara, diperoleh nilai faktor
kondisi kepiting bakau jantan berkisar antara 0,73-1,93
dan kepiting bakau betina berkisar antara 0,59-1,66 faktor
kondisi tergolong dalam kategori rendah. Kemungkinan
rendahnya nilai faktor kondisi kepiting bakau tersebut
dipengaruhi oleh ketersediaan sember daya nutrisi atau
pakan dihabitat alami. Didukung oleh (Widianingsih et
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al.,2019) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
ketersediaan asupan makanan yang signifikan akibat
rendahnya kualitas daya dukung lingkungan.

Pengukuran Kualitas Air Sebagai Pendukung
Tabel Kualitas Perairan Hutan Mangrove Desa Aek

Horsik Kabupaten Tapanuli Tengah.
Tabel 3. Nilai pH perairan mangrove di setiap stasiun

Stasiun Parameter kualitas perairan mangrove
Suhu (*c) pH Salinitas
I 27.6 7.01 18.1
I 28 7.0 253
III 283 7.07 28.1

Suhu merupakan salah satu parameter yang penting
dalam pertumbuhan kepiting bakau. Hasil suhu pada
stasiun | terdapat dengan nilai 27,6 dan pada stasiun Il
diperoleh dengan nilai 28, pada stasiun Il dengan nilai
28,3. Suhu diperairan mangrove Desa Aek Horsik ini
tergolong baik untuk pertumbuhan kepiting bakau.
Didukung oleh Chadijah et al. (2013) menyatakan untuk
kisaran suhu yang didapat berkisar 27°C-28°C dinyatakan
baik untuk pertumbuhan kepiting.

Derajat keasaman (pH) dalam suatu perairan
merupakan salah satu parameter yang penting dalam
memantau Kkestabilan perairan.Berdasarkan Tabel diatas
dapat diketahui bahwa nilai pH yang diperoleh selama
penelitian pada stasiun | berkisar antara 7,01 pada stasiun
Il 7,0 dan stasiun Il dengan nilai 7,07. Nilai pH perairan
ini masih tergolong baik untuk pertumbuhan kepiting
bakau,Menurut Siahainenia (2008), bahwa pH perairan
yang memiliki kisaran 6,5-7,5 dikategorikan perairan yang
cukup baik bagi kepiting bakau (Scylla serrata.),
sedangkan perairan dengan kisaran pH 7,5-9 dikategorikan
sangat baik untuk pertumbuhan kepiting bakau.

Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan
yang  berpengaruh penting dalam pertumbuhan
organisme  akuatik. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakuakan maka nilai salinitas yangberada pada stasiun |
dengan niali 18,1 pada satasiun Il dengan nilai 25,3 dan
pada stasiun Ill terdapat dengan nilai 28,1. Nilai optimal
salinitas yang baik untuk menunjang pertumbuahan Scylla
serrata berkisar antara 15-25 ppt. Pengukuran salinitas di
perairan mangrove Desa Aek Horsik menunjukkan bahwa
nilai salinitas antar stasiun pengambilan sampel masih
tergolong baik untuk menunjang habitat kepiting. Menurut
Setiawan dan Triyanto (2012), salinitas yang baik untuk
menunjang pertumbuhan kepiting bakau berkisar antara
15-25 ppt dan pertumbuhan lebih lambat jika berada pada
salinitas antara >25-30 ppt.
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pola pertumbuhan pada kepiting bakau (Scylla serrata)
diperairan hutan mangrove baik jantan maupun betina
mempunyai hubungan b < 3 (allometrik negative),
yaitu pertambahan lebar kerapas lebih dominan dari
bobot tubuhnya.

2. Faktor kondisi populasi dari kepiting bakau yang
tertangkap tergolong buruk dengan nilai rata-rata
betina 0,41 dan jantan dengan nilai 0,63.
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